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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada 

mata kuliah Zoologi Invertebrata dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah (USM). Metode yang digunakan 

yaitu metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi semester III tahun akademik 2018/2019. 

Analisis data keterampilan berpikir kritis mahasiswa dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Zoologi 

Invertebrata. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Berpikir Kritis, dan Zoologi  

Invertebrata. 

 

 

PENDAHULUAN 

Mata kuliah Zoologi Invertebrata mempunyai bobot 3 sks. Mata kuliah ini memberikan 

dasar pengetahuan mengenai konsep umum tentang Filum Invertebrata, yang meliputi jenis 

Filum Protozoa, Filum Porifera, Filum Coolenterata, Filum Platyhelminthes, Filum 

Nemathelminhes, Filum Annelida, Filum Molusca, dan Filum Echinodermata. Dengan 

mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

berbagai jenis filum, perbedaan filum dan perbedaan antar kelas pada setiap filum masing-

masing. Selama pembelajaran yang berlangsung selama ini, mahasiswa belum terlihat aktif 

dalam mengemukakan ide-ide dan cenderung tidak kritis dalam menanggapi umpan balik dari 

dosen. Dosen juga masih mendominasi dalam proses pembelajaran, kondisi seperti ini yang 
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menyebabkan suasana pembelajaran kurang interaktif. Berdasarkan fakta yang ditemukan 

maka perlu diupayakan suatu cara, salah satunya dengan model pembelajaran yang bersumber 

pada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat lebih mudah mempelajari konsep yang diberikan 

dan mampu mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Salah satu model yang menyajikan 

fenomena kondisi nyata melalui masalah autentik dan bermakna adalah model pembelajaran 

berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan mahasiswa dalam penelitian yang dipilihnya 

sendiri, yang memungkinkan mereka untuk menginterpretasikan dan menjelaskan berbagai 

fenomena dunia nyata dan untuk mengonstruksikan pemahaman mereka sendiri tentang 

fenomena tersebut (Arends, 2008). Dari masalah yang diberikan ini, mahasiswa berusaha 

memecahkannya dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan sekaligus mencari informasi-

informasi baru yang relevan untuk solusinya sehingga mereka lebih kritis (Amir, 2009). 

Berpikir kritis ini mengaktifkan kemampuan melakukan analisis dan evaluasi bukti, 

identifikasi pertanyaan, kesimpulan logis, memahami implikasi argumen (Muhfahroyin, 

2009). Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahannya adalah apakah 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Zoologi Invertebrata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Zoologi 

Invertebrata dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi semester III 

tahun akademik 2018/2019. Penelitian ini dilakukan di Universitas Serambi Mekkah (USM). 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data disesuaikan dengan 

indikator keterampilan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

adalah dengan menggunakan lembar obsevasi. Teknik pengolahan data keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa dengan menggunakan rumus persentase. Adapun rumus persentase yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

P = %100
N

F
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Dimana   :            P =  Persentase yang dicari 

                         F =  Frekuensi jawaban responden 

                         N    =  Skor Maksimal 

        100%   =  Konstanta, (Arikunto, 2006). 

 

Dalam memberikan penafsiran dimulai dari bilangan terbesar kepada bilangan yan 

terkecil dengan kriteria seperti terlihat pada Tabel 1. berikut ini: 

  Tabel 1. Penilaian Persentase Keterampilan Berpikir Kritis 

Tingkat Penilaian Kriteria 

Sangat Kurang Baik 25 %   -   43,75 % 

Kurang Baik 43,76 %  - 62,50 % 

Baik 62,51 % - 81,25 % 

Sangat Baik 81,26 % - 100 % 

            (Sugiyono, 2006) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang harus dikembangkan dan 

ditingkatkan mahasiswa dalam konteks pembelajaran biologi salah satunya pada pembelajaran 

Zoologi Invertebrata. Jika mahasiswa langsung dihadapkan pada pembelajaran pemecahan 

masalah maka akan memberikan inisiatif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan secara 

mandiri, serta mahasiswa dapat menemukan konsep melalui kegiatan penyelidikan dan 

penelaahan lebih lanjut sehingga dapat menciptakan pembelajaran bermakna dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini: 

Tabel 2. Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Berdasarkan Indikator 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui hasil persentase setiap indikator keterampilan berpikir 

kritis siswa pada setiap pertemuan yang mengalami peningkatan dan semakin berkembang.  

Indikator berpikir kritis dengan persentase paling tinggi yaitu melaporkan hasil obsevasi 

dengan sebesar 83.9% dengan kriteria sangat baik dan mengalami peningkatan pada 

pertemuan pertama dengan kriteria baik sebanyak 75% meningkat menjadi 83.7%, berada 

dalam kriteria sangat baik selanjutnya pada pertemuan 3 mengalami peningkatan menjadi 

93% berada dalam kriteria sangat baik. Selanjutnya indikator dengan persentase paling rendah 

yaitu memberikan penjelasan sederhana sebesar 76.0% pada kriteria baik. Nilai persentase 

rata rata untuk keseluruhan indikator berpikir kritis diperoleh sebanyak 95%.  

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa Serambi Mekah 

pada matakuliah Zoologi Invertebrata dengan model pembelajaran berbasis masalah tergolong 

pada kriteria sangat baik. Hasil analisis rincian persentase peningkatan keterampilan berpikir 

kritis berdasarkan masing-masing indikator berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 1. 

berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Pertemuan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Setiap 

Pertemuan 

Pada pertemuan pertama persentase skor sebesar 70.70% dan meningkat pada 

pertemuan kedua sebesar 79.50% selanjutnya pertemuan ketiga peningkatan sebesar 10% 

sehingga mencapai 89.30% (Gambar 1). Perbedaan selisih persentase berpikir kritis 

merupakan hasil pencapaian yang nyata sebagai pengaruh dari penerapan model pembelajaran 
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berbasis masalah terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa Universitas 

Serambi Mekah pada perkuliahan Zoologi Invertebrata.  

Peningkatan yang terjadi untuk masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis 

lebih jelas terlihat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Fase Perbandingan Persentase Keterampilan berpikir Kritis Berdasarkan 

Indikator  

Adanya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada matakuliah Zoologi Invertebrata di Universitas 

Serambi Mekkah (USM) dari setiap pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa mampu mengemukakan masalah dan melaporkan hasil observasi dari 

perkuliahan Zoologi Invertebrata dengan tingkat kriteria berpikir kritis tergolong sangat baik. 

Pada indikator merancang masalah, memberikan penjelasan sederhana, mengemukakan 

kesimpulan dan menyebutkan contoh berada pada kriteria baik. Oleh karena itu mahasiswa 

harus dibiasakan untuk berpikir tingkat tinggi untuk dapat menemukan dan memecahkan 

masalah, menemukan ide atau gagasan dan mengemukakan kesimpulan dan mengaplikasi 

hasil dari masalah yang dianalisis.   

Berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal yang difokuskan pada 

pengambilan keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan (Ennis, 1985).  Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Johnson (2002), berpikir kritis merupakan proses mental yang 

terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah dengan menganalisis dan menginterpretasikan data dalam kegiatan 

belajar secara inkuiri. Oleh sebab itu, salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis adalah menentukan atau memformulasikan masalah. Evaluasi terhadap 

kemampuan berpikir kritis antara lain bertujuan untuk mendiagnosis tingkat kemampuan 

mahasiswa, memberi umpan balik keberanian berpikir mahasiswa, dan memberi motivasi agar 

mahasiswa mengembangkan kemauan berpikir kritisnya (Muhfahroyin, 2009). 

Pada tahapan model pembelajaran berbasis masalah terdapat langkah mengemukakan 

dan memunculkan masalah, mengusulkan solusi terhadap permasalahan serta mendorong 

untuk melakukan penelitian menggunakan bermacam sumber data untuk memecahkan 

masalah. Hal ini dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa pada indikator keterampilan memberikan penjelasan sederhana dan melaporkan 

hasil observasi.  Selanjutnya pada tahapan terakhir model pembelajaran berbasis masalah 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah, mahasiswa didorong untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada indikator menyimpulkan dan menyebutkan 

contoh dari hasil permasalahan. Dengan pembelajaran berbasis masalah, keterampilan 

berpikir kritis dapat ditingkatkan dan dikembangkan karena terdapat proses analisis, 

penarikan kesimpulan dan menyebutkan contoh. Hal ini senada dengan pendapat Costa 

(1985), salah satu indikator berpikir kritis adalah menentukan alternatif solusi dan 

menyimpulkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Zoologi Invertebrata. 

Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil penelitian maka disarankan bahwa 

diharapkan dosen dapat melatih kemampuan berpikir kritis dalam menemukan dan 

memecahkan suatu permasalahan dan dapat memberikan masalah autentik, luas dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.   
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